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ABSTRACT

Pembelajaran energi terbarukan di perguruan tinggi menghadapi tantangan dalam penyampaian
konsep yang kompleks kepada mahasiswa. Penelitian ini menyoroti efektivitas penggunaan bahasa
sederhana dan komunikasi interaktif dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep
energi terbarukan. Melalui tinjauan literatur dan survei terhadap mahasiswa Program Studi
Teknik Energi Terbarukan Universitas Pendidikan Indonesia, penelitian ini menemukan bahwa
penyederhanaan istilah teknis dapat meningkatkan daya serap materi, meskipun perlu
keseimbangan agar tidak mengurangi substansi ilmiah. Komunikasi interaktif, seperti diskusi dan
pemberian contoh nyata, terbukti meningkatkan keterlibatan dan motivasi mahasiswa dalam
pembelajaran. Peran dosen sebagai fasilitator komunikatif menjadi kunci dalam menciptakan
pengalaman belajar yang efektif. Penelitian ini merekomendasikan pelatihan komunikasi adaptif
bagi dosen dan pengembangan modul digital interaktif sebagai langkah strategis untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran energi terbarukan.

Keywords: Bahasa Sederhana, Komunikasi Interaktif, Energi Terbarukan, Pembelajaran Tinggi,
Efektivitas Pendidikan.

PENDAHULUAN

Perkembangan energi terbarukan sebagai solusi terhadap krisis iklim global
menuntut hadirnya sumber daya manusia yang relevan dan ahli dalam bidang ini
(Attanayake et al, 2024). Tentunya proses pembelajaran di perguruan tinggi menjadi
sangat penting, karena di dalam proses tersebut terdapat penggunaan bahasa dan
komunikasi yang menjadi faktor krusial agar transfer ilmu berjalan optimal (Wu et al,
2023), terutama ketika mahasiswa baru mempelajari konsep-konsep kompleks mengenai
energi terbarukan. Dengan penggunaan bahasa yang sederhana, diharapkan dapat
menjembatani pemahaman antara teori teknis dan penerapannya di lapangan oleh para
mahasiswa.

Komunikasi yang efektif serta sederhana dalam pembelajaran tidak hanya
memperjelas materi, tetapi juga membangun motivasi dan rasa penasaran mahasiswa
dalam memahami dan mengembangkan teknologi energi terbarukan ke depannya. Dosen
dan pengajar diharapkan mampu menyampaikan materi dengan bahasa yang lugas,
objektif, dan mudah dipahami tanpa mengurangi kedalaman keilmuannya. Penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi yang sederhana meningkatkan informasi
terserap hingga 30% lebih baik dibandingkan dengan penyampaian yang terlalu teknis
(Becker & Sloan, 2023). Sejalan dengan itu, Rizkyanfi et al. (2024) menekankan bahwa
bahasa bukan hanya alat komunikasi, melainkan juga sarana untuk membangun relasi
sosial dan meningkatkan efektivitas instruksi, termasuk dalam konteks pelatihan maupun
pembelajaran. Dalam lingkungan akademik, peran bahasa yang adaptif dan komunikatif
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dapat memperkuat interaksi antara dosen dan mahasiswa, serta menciptakan suasana
belajar yang lebih kolaboratif dan partisipatif.

Mahasiswa program studi energi terbarukan tentu membutuhkan pendekatan seperti
ini, apalagi di tengah perkembangan literasi teknologi yang makin pesat serta karakteristik
generasi mahasiswa saat ini yang cenderung lebih responsif terhadap metode pembelajaran
yang interaktif dan komunikatif (Nwajiuba & Onyeneke, 2023). Strategi ini penting untuk
mendukung pencapaian kompetensi mahasiswa tidak hanya di bidang akademik, tetapi
juga dalam inovasi dan penerapan pengetahuan secara praktis di masa depan.

METODE PENELITIAN

Dalam artikel ini memuat data dan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber
publikasi yang tersedia di Google Scholar yang merupakan sebuah basis data publikasi
yang bersifat terbuka. Untuk mengumpulkan data dalam tinjauan literatur penelitian ini,
digunakan juga perangkat lunak manajemen referensi bernama Publish or Perish. Aplikasi
ini dimanfaatkan untuk menganalisis literatur yang sesuai dengan topik penelitian kami
(Al Husaeni & Nandiyanto, 2022).

Pengambilan data dalam penelitian ini juga dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner melalui Google Form kepada mahasiswa Program Studi Teknik Energi
Terbarukan Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). Metode ini dipilih karena efisien dan
memungkinkan kita untuk menjangkau responden secara luas dalam waktu yang relatif
singkat. Kuesioner dirancang untuk menggali informasi yang sesuai dengan tujuan
penelitian kami serta seluruh korespondensi bersifat sukarela serta dijamin
kerahasiaannya. Penggunaan Google Form sebagai alat pengumpulan data telah terbukti
efektif dalam meningkatkan partisipasi responden dan mempermudah proses analisis data
(Suindhia, 2023) yang menemukan bahwa penggunaan Google Form dapat meningkatkan
antusiasme pelajar dalam mengerjakan evaluasi pembelajaran. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis untuk memperoleh hasil yang baik dan mendukung pembahasan
dalam artikel ilmiah ini.

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh melalui Google Form dianalisis
menggunakan tiga pendekatan utama, yaitu statistik deskriptif, visualisasi data, dan
analisis teks. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik data numerik yang terkumpul, seperti nilai rata-rata, median, dan standar
deviasi. Visualisasi data diterapkan untuk menyajikan informasi secara grafis,
mempermudah interpretasi, serta mengidentifikasi pola atau tren yang muncul dalam data.
Analisis teks digunakan untuk mengolah dan memahami data kualitatif dari tanggapan
terbuka responden (Aditya., dkk., 2020), yang menekankan pentingnya integrasi statistik
deskriptif dan visualisasi data untuk mendukung analisis data yang komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Bahasa Sederhana sebagai Jembatan Pemahaman Konsep

Bahasa sederhana sangat penting untuk memahami konsep, terutama dalam
pendidikan. Penggunaan bahasa yang mudah dimengerti memungkinkan siswa, termasuk
mereka dengan kebutuhan khusus, untuk lebih memahami materi yang diajarkan. Sebagai
contoh, penelitian oleh Prihatini (2021) menunjukkan bahwa penggunaan media benda asli
dapat meningkatkan pemahaman konsep pecahan sederhana pada siswa tunarungu. Hal ini
menunjukkan bahwa penyampaian materi dengan bahasa yang sederhana dan visualisasi
yang konkret dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang abstrak.

Dalam konteks pendidikan tinggi, penggunaan bahasa Indonesia yang sederhana juga
dapat mempermudah pemahaman konsep-konsep kompleks seperti kalkulus. Dengan
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menyampaikan materi dalam bahasa yang lebih akrab bagi mahasiswa, mereka dapat lebih
mudah memahami dan menginternalisasi konsep-konsep tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa bahasa sederhana tidak hanya penting dalam pendidikan dasar, tetapi juga dalam
pendidikan tinggi, sebagai alat untuk menjembatani pemahaman konsep yang kompleks.

2. Komunikasi Interaktif Meningkatkan Daya Serap Materi

Komunikasi interaktif ~merupakan pendekatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan efektivitas penyampaian materi dan pemahaman mahasiswa. Dalam sistem
pembelajaran tradisional yang cenderung satu arah, mahasiswa sering kali hanya menjadi
pendengar pasif yang kurang terlibat secara aktif dalam proses belajar. Namun, dengan
adanya komunikasi interaktif, baik melalui diskusi kelompok, tanya jawab, maupun
kegiatan berbasis project, mahasiswa terdorong untuk berpartisipasi aktif dan berpikir
kritis terhadap materi yang disampaikan. Interaksi ini memungkinkan mahasiswa
memberikan pertanyaan, memverifikasi sebuah konsep, dan membangun pemahaman
mereka sendiri melalui diskusi yang menarik. Penelitian oleh Nugroho dan Sari (2020)
menunjukkan bahwa penggunaan media digital interaktif dalam pembelajaran biologi
secara signifikan dapat meningkatkan Kketerlibatan pelajar ~ serta mempermudah
pemahaman terhadap konsep-konsep abstrak seperti sistem organ dan genetika.
Komunikasi yang dinamis ini pada akhirnya menciptakan proses pembelajaran yang lebih
bermakna dan mendalam.

Penerapan komunikasi interaktif yang didukung teknologi modern semakin
memperkuat daya serap materi oleh para pelajar. Penggunaan multimedia dalam
pembelajaran, seperti video interaktif, animasi, dan simulasi dapat menyampaikan konsep
secara menarik terutama untuk materi yang sulit dijelaskan secara lisan atau teks semata.
Dengan media tersebut, mahasiswa tidak hanya menyimak, tetapi juga dapat mengakses,
mengulang, dan mengeksplorasi materi sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar masing-
masing. Menurut Siregar (2022), pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis
multimedia terbukti meningkatkan motivasi, antusiasme, dan hasil belajar mahasiswa.
Selain itu, komunikasi dua arah dalam pembelajaran berbasis teknologi memfasilitasi
mahasiswa dengan pengajar menyesuaikan strategi mengajar sesuai kebutuhan mahasiswa.
Komponen interaktif ini menciptakan pengalaman belajar yang personal serta adaptif
dimana sangat penting dalam meningkatkan penyerapan informasi.

Lebih dari sekedar alat bantu belajar komunikasi interaktif juga berfungsi sebagai
sarana penguatan karakter dan keterampilan sosial bagi mahasiswa. Melalui aktivitas
seperti diskusi kelompok, presentasi, dan kerja tim dalam platform daring atau luring,
mahasiswa dilatih untuk berkomunikasi dengan baik, menyampaikan pendapat secara jelas,
dan menghargai pendapat orang lain. Hal ini berkontribusi terhadap pengembangan soft
skill yang penting di era globalisasi sekarang, seperti kemampuan berpikir Kkritis,
pemecahan masalah, dan kolaborasi. Komunikasi interaktif pun menciptakan suasana
belajar yang lebih inklusif, di mana setiap mahasiswa merasa didengar dan dihargai dalam
proses pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan dalam artikel Nugroho & Sari (2020),
mahasiswa yang dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran tidak hanya memahami materi
lebih baik, tetapi juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan kemandirian belajar.
Dengan demikian, komunikasi interaktif tak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi
juga emosional dan sosial mahasiswa.

3. Peran Dosen sebagai Fasilitator Komunikatif

Dalam dinamika pembelajaran saat ini tentu peran dosen telah bergeser dari sekedar
pemberi materi menjadi fasilitator yang mendukung proses belajar aktif mahasiswa.
Sebagai fasilitator komunikatif dosen tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan mendukung partisipasi mahasiswa.
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Hal ini sejalan dengan pendekatan Student-Centered Learning (CLT), di mana mahasiswa
didorong untuk aktif dalam proses pembelajaran, sementara dosen berperan sebagai
pendamping yang membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
mandiri (Hapsari, 2018).

Komunikasi yang efektif antara dosen dan mahasiswa menjadi kunci dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Dosen sebagai fasilitator komunikatif harus
mampu membangun hubungan interpersonal yang baik dengan mahasiswa, mendorong
diskusi yang menarik, serta memberikan umpan balik yang membangun. Penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang positif antara dosen dan mahasiswa
dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman materi oleh mahasiswa (Zamzami &
Nugroho, 2022).

Peran dosen sebagai fasilitator komunikatif juga mencakup kemampuan untuk
mengidentifikasi dan mengatasi kesulitan belajar yang dialami mahasiswa. Sebagai
contoh dalam pembelajaran keterampilan berbicara aktif, dosen dapat menggunakan
pendekatan Communicative Language Teaching (CLT) untuk membantu mahasiswa
mengatasi hambatan dalam mengkomunikasikan suatu informasi dalam bahasa. Dalam
peran ini, dosen tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga memberikan bimbingan,
motivasi, dan umpan balik yang konstruktif untuk mendukung perkembangan kemampuan
berbicara mahasiswa (Lestari, 2023)

4. Tantangan dalam Implementasi Bahasa Sederhana

Dari hal yang telah dibahas diatas penggunaan bahasa sederhana dalam pembelajaran
energi terbarukan di perguruan tinggi tentu memiliki berbagai tantangan. Salah satu
tantangan utamanya ialah efek dari penyederhanaan istilah teknis dapat mengurangi
kedalaman dan subtansi ilmiah materi yang disampaikan. Terutama dalam pendidikan
tinggi di bidang teknik dan sains, penggunaan terminologi yang tepat sangat penting untuk
memastikan pemahaman yang mendalam dan sesuai. Penelitian oleh Jennings et al. (2008)
menekankan bahwa meskipun penting untuk membuat materi dapat diakses dengan
sederhana oleh berbagai kalangan, penyederhanaan yang berlebihan dapat menyebabkan
hilangnya nuansa penting dalam konsep ilmiah. Selain itu, studi oleh Gumelar et al. (2018)
memperlihatkan bahwa dalam pembelajaran energi terbarukan di sekolah dasar,
penggunaan media pembelajaran yang terlalu sederhana dapat menghambat pemahaman
siswa terhadap konsep yang lebih kompleks kedepannya.

Tantangan berikutnya ialah keberagaman latar belakang setiap mahasiswa yang
dapat mempengaruhi cara mereka memahami materi yang disampaikan dengan bahasa
sederhana dengan pemahaman yang berbeda-beda. Dengan latar belakang pendidikan yang
berbeda pasti memiliki tingkat pemahaman yang bervariasi terhadap istilah dan konsep
tertentu. Dalam hal ini, pendekatan pembelajaran yang adaptif dan sesuai konteks menjadi
penting untuk memastikan bahwa semua mahasiswa dapat memahami materi dengan baik.
Penelitian oleh Mardiana et al. (2021) menyoroti pentingnya kompetensi pengajar dalam
mengaplikasikan metode pengajaran bahasa yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa di era pembelajaran saat ini. Selain itu, studi oleh Nurcahyani et al.
(2023) menekankan perlunya pengembangan bahan pembelajaran digital interaktif yang
dapat menyesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran energi terbarukan di berbagai tingkat
pendidikan.

Selain itu, keterbatasan sumber daya pengajar juga menjadi hambatan dalam proses
implementasi bahasa sederhana dalam pembelajaran energi terbarukan. Di beberapa
institusi pendidikan, terutama di daerah terpencil, masih kurangnya akses terhadap
teknologi maupun materi pembelajaran yang memadai, kemudian dapat menghambat
upaya untuk menyederhanakan bahasa pengajaran. Studi oleh Fadhil Rabbani (2023)
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menunjukkan bahwa pengembangan program pembelajaran energi terbarukan yang efektif
memerlukan strategi inovatif dan dukungan pengajar yang memadai. Selain itu, artikel
olenh Shoghi-Rezvani (2023) menekankan pentingnya adaptasi terhadap konten
pembelajaran energi terbarukan agar dapat diakses oleh berbagai kalangan, termasuk
mereka yang memiliki keterbatasan bahasa.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan pendekatan yang baik
serta kolaboratif antara pengajar, pengembang kurikulum, dan pemangku kepentingan
lainnya. Pelatihan bagi dosen dan guru dalam penggunaan bahasa yang efektif dan adaptif
juga sangat diperlukan, pengembangan materi pembelajaran yang jelas, serta pemanfaatan
teknologi pendidikan yang inovatif dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran energi terbarukan dengan bahasa sederhana. Selain itu, keterlibatan aktif
mahasiswa dalam proses pembelajaran juga menjadi penting, seperti memberikan asesmen
secara berkala yang dapat membantu pengajar dalam menyesuaikan metode pengajaran
yang sesuai dengan kebutuhan belajar mahasiswa.

5. Hasil Survei

Pertanyaan Mean Standar Median Minimum Maksimum
Deviasi

Bahasa  mudah | 1.00 0.00 1.00 1.00 1.00

dipahami

Menyederhanakan | 0.90 0.316 1.00 0.00 1.00

istilah teknis

Contoh nyata | 1.00 0.00 1.00 1.00 1.00

meningkatkan

pemahaman

Dorongan tanya | 1.00 0.00 1.00 1.00 1.00

jawab & diskusi

Metode 1.00 0.00 1.00 1.00 1.00

meningkatkan

minat energi

terbarukan

Mahasiswa program studi Teknik Energi Terbarukan Universitas Pendidikan
Indonesia tahun 2024 sangat positif terhadap metode komunikasi dosen memakai bahasa
sederhana, contoh konkret, dan interaksi kelas kecuali untuk istilah teknis, di mana perlu
sedikit penyesuaian agar tak terlalu disederhanakan.

Persentase Respon per Pertanyaan

100
80

60

Persentase (%)

40r

201

0

A B C D E
+ Kategori A (Bahasa mudah dipahami) :
Semua responden menyatakan bahwa dosen selalu menggunakan bahasa yang jelas
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dan mudah dimengerti. Ini menegaskan keberhasilan penerapan bahasa sederhana dalam
proses pembelajaran.
+ Kategori B (Menyederhanakan istilah teknis) :

Sebagian besar (9 dari 10) setuju bahwa dosen efektif menyederhanakan istilah
teknis. Namun ada satu mahasiswa yang merasa penyederhanaan kadang kurang pas,
menunjukkan perlunya penyesuaian agar tetap mempertahankan kedalaman materi.

+ Kategori C (Contoh nyata meningkatkan pemahaman) :

Seluruh mahasiswa mengonfirmasi bahwa ilustrasi atau contoh dunia nyata sangat
membantu mereka memahami konsep abstrak energi terbarukan.
» Kategori D (Dorongan tanya jawab & diskusi) :

Semua responden merasakan dorongan aktif dosen untuk bertanya dan berdiskusi,
yang menciptakan suasana kelas yang interaktif dan mendukung partisipasi.
+ Kategori E (Metode meningkatkan minat energi terbaruan) :

Metode pengajaran yang interaktif dan berbasis contoh nyata berhasil membuat
mahasiswa lebih termotivasi dan tertarik mengeksplorasi bidang energi terbarukan.

Kata yang muncul Frekuensi

Dosen Sering muncul
Betul Sering muncul
Diberi Sering muncul
Bahkan Sering muncul
Memberikan Sering muncul

» Kata dosen paling sering muncul, menegaskan fokus mahasiswa pada peran dosen
dalam pembelajaran.

» Kata diberi, memberikan, dan contoh nyata menunjukkan pentingnya pemberian
contoh atau ilustrasi oleh dosen.

« Kemunculan kata betul dan bahkan menandakan persetujuan kuat serta penekanan
mahasiswa terhadap aspek-aspek komunikasi yang dibahas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh dari 10
mahasiswa Program Studi Teknik Energi Terbarukan UPI Bandung, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut
Kejelasan Bahasa Sederhana

Seluruh responden menyatakan dosen konsisten menggunakan bahasa lugas dan
mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan temuan Becker & Sloan (2023) bahwa
penyampaian materi dengan bahasa sederhana dapat meningkatkan tingkat penyerapan
informasi mahasiswa hingga 30 %. Dalam konteks energi terbarukan, di mana terminologi
teknis seringkali kompleks, kejelasan bahasa menjadi sangat krusial untuk efektivitas
transfer pengetahuan.
Penyederhanaan Istilah Teknis

Sebagian besar mahasiswa mengapresiasi upaya dosen menyederhanakan istilah
teknis. Satu responden menunjukkan bahwa penyederhanaan berlebihan kadang justru
menambah kebingungan—suatu catatan yang selaras dengan Jennings et al. (2008), yang
menekankan pentingnya keseimbangan antara aksesibilitas dan kedalaman materi. Ini
mengindikasikan bahwa dosen perlu menyesuaikan tingkat penyederhanaan dengan
kompleksitas istilah dan latar belakang mahasiswa.
Pemberian Contoh Nyata

Semua mahasiswa merasa pemahaman mereka meningkat signifikan ketika dosen
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memberikan ilustrasi atau contoh dunia nyata. Temuan ini mendukung Prihatini (2021)
tentang efektivitas media konkret dalam membantu mahasiswa memahami konsep abstrak,
serta Wu et al. (2023) yang menyoroti pentingnya konteks aplikatif dalam pembelajaran
energi terbarukan.

Dorongan Diskusi dan Tanya Jawab

Responden sepakat bahwa dosen aktif mendorong tanya jawab dan diskusi di kelas,
menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif. Ini sejalan dengan Nugroho & Sari
(2020), yang menunjukkan bahwa komunikasi dua arah meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman mahasiswa.

Meningkatkan Minat terhadap Energi Terbarukan

Dengan metode pengajaran yang lugas, interaktif, dan berbasis contoh nyata,
mahasiswa menjadi lebih termotivasi untuk memperdalam studi tentang energi terbarukan.
Hal ini konsisten dengan hasil penelitian Siregar (2022), yang menemukan bahwa
penggunaan multimedia interaktif dan pendekatan komunikatif dapat meningkatkan
motivasi belajar pada topik teknis.

Adapaun rekomendasi yang dapat membantu para pengajar diantara lain, ialah
Pelatihan Komunikasi Adaptif bagi Dosen dengan membekali dosen dengan teknik
menyampaikan materi yang dapat disesuaikan dengan beragam tingkat pemahaman
mahasiswa. Pengembangan Modul Digital Interaktif juga dapat menjadi opsi dengan
merancang bahan ajar berbasis media digital yang mengintegrasikan visualisasi, kuis
formatif, dan simulasi. Evaluasi Formatif Berkala pada mahasiswa dengan melakukan
asesmen rutin misalnya kuis singkat atau diskusi kelompok untuk menyesuaikan
kedalaman materi dan mengetahui kebutuhan pemahaman mahasiswa secara real time..
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